BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Masing-masing faktor bahaya, kerentanan, dan kapasitas memiliki
karakteristik tersendiri dalam mempengarhui terjadinya bencana
erupsi Gunungapi Sundoro di Kecamatan Ngadirejo. Faktor bahaya
adalah faktor yang berasal dari alam yang sifatnya tidak dapat dirubah,
sedangkan faktor kerentanan dan kapasitas adalah faktor yang berasal
dari penduduk setempat yang sifatnya dapat dirubah. Faktor bahaya
dan kerentanan adalah faktor yang dapat meningkatkan tingkat risiko
bencana, sedangkan faktor kapasitas adalah faktor yang dapat
memperkecil tingkat risiko bencana.

2. Tingkat risiko bencana erupsi Gunung Sundoro di Kecamatan
Ngadirejo memiliki beberapa tingkatan risiko. Tingkat risiko dibagi
menjadi tiga tingkat yaitu sedang, rendah, dan sangat rendah.
Semakin tinggi tingkat risiko bencana maka potensi kerugian akibat
terjadinya bencana erupsi Gunung Sundoro semakin besar baik
berupa kematian, luka, sakit, jiwa, terancam, hilangnya rasa aman,
mengungsi, kerusakan atau kehilangan harta, dan gangguan kegiatan
masyarakat. Potensi kerugian ini akan semakin menurun jika tingkat
risiko menurun. Tingkat risiko bencana akibat erupsi Gunungapi di
Kecamatan Ngadirejo tersebar diseluruh wilayah. Tingkat risiko
sedang dengan luas 146,96 ha mendominasi sebagian wilayah Desa
Katekan dan Giripurno. Tingkat risiko rendah dengan luas 1080,52 ha

mendominasi sebagian besar wilayah Katekan, Tegalrejo dan
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Giripurno. Tingkat risiko sangat rendah dengan luas 870,50 ha
mendominasi sebagian Desa Purbosari, Tegalrejo, dan Banjarsari.
Tingkat risiko sangat rendah juga berada ada di wilayah Desa Medari,
Campursari, Gondangwinangun, Karanggedong, Kataan, Ngadirejo,
Gandu Wetan, Munggangsari, Gejagan, Medari, Pringapus,

Mangunsari, dan Kelurahan Manggong,

B. Saran

1.

Perlu adanya penelitian tentang risiko bencana di wilayah-wilayah lain
yang sangat berpotensi terjadi bencana baik bencana alam atau
bencana non alam.

Perlu adanya sosialisasi hasil penelitian risiko bencana Erupsi Gunung
Sundoro di Kecamatan Ngadirejo.

Perlu adanya pengembangan metode dalam penelitian risiko bencana.
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